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INTISARI

Rufaidah, Luthfiah Anne., Tivani, Inur., Febriyanti, Rizki. 2021. Uji
Stabilitas Sifat Fisik HandwashEkstrak Daun Turi (Sesbania grandiflord..).

Daun turi dijadikan sediaan sabun cair karena miemkandungan
saponin, flavonoid, dan tanin yang dapat membunikroorganisme. Adanya
kandungan saponin yang lebih tinggi dibandingkashapgangkai dan biji tanaman
turi cocok untuk dijadikan sediaan sabun cair ydilbgituhkan di masa pandemi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada tdanberapakahandwashdari
ekstrak daun turi(Sesbania grandifloralL.) paling baik dilihat dari uji
stabilitasnya.

Pada penelitian ini metode ekstraksi yang digunalaiiu metode
maserasi dengan etanol 70% sebagai pelarutdgadwashekstrak daun turi
dibuat menjadi empat formula dengan variasi komasnyaitu 0%, 6%, 8% dan
10%. Penelitian ini menggunakan metode eksperirheiéagan melakukan
pengujian parameter persyaratan evaluasi fisik as@disabun cair yaitu
diantaranya uji organoleptik, uji pH, uji beratigdan uji viskositas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dauimtempengaruhi sifat
fisik sediaanhandwashdan sediaamandwashekstrak daun turi menunjukkan
sifat fisik yang paling baik pada formula ke Ilirdg@mn konsentrasi 10% dilihat
dari uji stabilitas pH.

Kata kunci : Daun Turi (Sesbania grandiflora.), handwash, evaluasi fisik.



ABSTRACT

Rufaidah, Luthfiah Anne., Tivani, Inur., Febriyanti, Rizki. 2021. The
Physical Stability Test Of Handwash From Turi's LéaExtract (Sesbania
grandiflora L.)

Turi’s leaf ( Sesbania grandiflorh. ) can be made to be a liquid soap or
handwash because it contains a high concentratibsaponin, flavonoid, and
tannin that can kill microorganisms. Beside theests and the seeds of Turi
plant. Turi’'s leaf has a higher saponin so that iuteaf is more suitable to be
used as a liquid soap or handwash that is needeitiglthe pandemic. This study
aimed to find out which the handwash formulas frextract of Turi's leaf are
best seen from its stabilizer.

In this study, the extraction method was the maa®ramethod with
ethanol 70% as a solvertlandwash from Turi’s leaf extract is made into four
formulas with concentration variations of 0%, 6%% &nd 10%. This study also
used an experimental method by testing the paramefehe physical evaluation
requirements of liquid soap / handwash preparati®hysical evaluation of
preparation included organoleptic test, pH testedfic gravity test and viscosity
test.

The result showed that the handwash of turi's Isaggtract affected
physical evaluation of liquid handwash and also dwash showed the best
physical evaluation was in théFormulation with the addition of 10% Turi's
leaves extract seen from the pH stability test.

Keywords Turi’s leaf ( Sesbania grandiflora. ), handwash, physical
evaluation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Virus corona yang melanda dunia saat ini membuanaa kehidupan
yang baru dari segala bidang. Kebiasaan masyapaikamau tak mau harus
berubah dikarenakan kasus covid-19 semakin meningkdap harinya.
Beragam pilihan kebijakan ditempuh dari mulai Petagan Sosial Berskala
Besar (PSBB) di berbagai daerah hingga penerapanagee jarak dengan
sesama manusia, memakai masker dan membiasakamgné&rgan sudah
menjadi kebutuhan yang wajib dilaksanakan dan tlitaguk mengurangi
angka pasien yang terjangkit covid-19.

Mencuci tangan sangatlah penting dilakukan teruthagi setiap orang.
Mencuci tangan adalah salah satu tindakan sard@sgan membersihkan
tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabeh ohanusia untuk
menjadi bersih dan memutuskan mata rantai penyebluanan. Hal ini
dikarenakan tangan sering kali menjadi agen yanghag/a kuman dan
menyebabkan patogen berpindah dari satu orangdwmgdain, baik dengan
kontak langsung ataupun kontak tidak langsungir§ettengan meningkatnya
penggunaan sabun cair di era pandemi, maka paddit@ankali ini peneliti

fokus untuk membuat sabun cair dengan berbahan alasa.



Sabun merupakan pembersih yang dibuat dengan réaks antara
kalium atau natrium dengan asam lemak dari minyakati atau lemak
hewani. Sabun cair lebih diminati oleh masyarakifandingkan dengan
sabun padat, karena penggunaannya yang lebih graétiih hemat, tidak
terkontaminasi bakteri, mudah dibawa dan mudahmngian. Sediaan sabun
antibakteri yang beredar dipasaran kebanyakan masihgandung bahan
sintetik yang memiliki efek negatif terhadap kahianusia. Hal ini mendorong
beralihnya penggunaan sediaan sabun dengan bahfbeaksal dari alam.
Salah satunya adalah daun turi.

Turi (Sesbania grandiflora.L) merupakan tanaman yang dikenal
masyarakat sebagai sayur dan lalapan. Umumnyaaditati pekarangan
sebagai tanaman hias, di tepi jalan sebagai polktindpng atau ditanam
sebagai pembatas pekarangan. Dari banyaknya maaifeahan turi tersebut
menurut Wahyuningtias dalam penelitian Mariandd (#020) menyebutkan
bahwa salah satu bagian dari tanaman turi yaitinrdgu dapat dijadikan
sediaan sabun cair karena memiliki kandungan sap@iavonoid, dan tanin
yang dapat membunuh mikroorganisme. Dan berdasdmkan penelitian
yang dilakukan oleh Wilda, dkk (2017) menyebutkaga bahwa pada daun
turi terdapat kandungan saponin yang lebih tinggardingkan pada tangkai
dan biji tanaman turi. Dengan adanya kandungan asemysaponin
didalamnya, maka daun turi dapat dimanfaatkan ndesgdiaan sabun cuci
tangan yang sekarang menjadi salah satu komponemninge untuk

memutuskan mata rantai penyebaran virus corona.



Menurut Rismana, dkk (2015) stabilitas merupakamdmapuan suatu
produk untuk bertahan kualitasnya sesuai spesifikaditas yang ditetapkan
sepanjang periode waktu penggunaan dan penyimpadanstabilitas
dilakukan untuk menjamin identitas, kekuatan, Kkaalidan kemurnian
produk yang telah diluluskan dan beredar di pasasmhingga aman
digunakan oleh konsumen. Berdasarkan hasil ujiilgtetdapat diketahui
pengaruh faktor lingkungan seperti suhu dan kel@abaerhadap parameter-
parameter stabilitas produk seperti kadar zat ,aktid, berat jenis, bau,
warna, dan lainnya sehingga dapat ditetapkan tdnkggdaluarsa yang
sebenarnya.

Pada penelitian kali ini, daun turi akan dipakebagai zat aktif pada
pembuatan sabun cair. Dalam suatu produk dibutulbkasifat fisik, kimia
dan biologi sehingga dalam penelitian ini akan kdikan uji sifat fisik
terhadap sabun cair untuk mengetahui kualitas sabantangan dari ekstrak
daun turi. Berdasarkan khasiat tanaman turi di Etasusnya daun tanaman
turi tersebut, penulis tertarik untuk menguji sligds fisik dari handwash
ekstrak daun turi yang dapat digunakan sebagansabtuk mencuci tangan
yang praktis dikala masa pandemi seperti sekarbimuk menghasilkan
penelitian yang berkualitas, maka penelitian ifiudit dengan menggunakan
berbagai bahan dengan konsentrasi yang tepat daifatjfisik yang akurat
dengan melakukan penelitian dengan judul “Uji Si@si Sifat Fisik

HandwashEkstrak Daun Tur{Sesbania grandiflor&.)”



1.2 Rumusan Masalah

Pada formula beragendwaslekstrak daun tuSesbania grandiflord.)

paling baik dilihat dari uji stabilitasnya?

1.3 Batasan Masalah

1.

Daun turi yang digunakan diperoleh dari daerah gveaban desa

Karangmulya kecamatan Suradadi kabupaten Tegal.

. Identifikasi sampel menggunakan uji makroskopik dgmikroskopik.

Metode ekstraksi daun turi dilakukan menggunakariodee maserasi

dengan perbandingan 1:7,5 dan etanol 70% sebalgauirya.

. Uji kandungan senyawa flavonoid dengan menggunaj&ualitatif.

Konsentrasi ekstrak daun turi yang digunakan usetkiaan yang dibuat
adalah 6%, 8% dan 10%.

Uji sifat fisik yang dilakukan meliputi uji orgareptis, uji pH, uji berat
jenis dan uji viskositas.

Uji stabilitas dilakukan pada minggu ke 0 hinggaageminggu selama 4
minggu dan dengan suhu penyimpanan yang berbetiasgdiu ruang *
25°C, suhu dingin + 4“8 di lemari pendingin serta suhu panas $Cidi

oven stabilitas.

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan mempunyai tujuasity untuk

mengetahui pada formula berapak@landwash dari ekstrak daun turi

(Sesbania grandiflor&.) paling baik dilihat dari uji stabilitasnya.



1.5 Manfaat Penelitian

1.

3.

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasankakrg tumbuhan

herbal terkait daun turiSesbania grandiflord..) yang dapat digunakan

sebagai bahan aktif dalam pembuatan sabun cair.

Memberikan informasi kepada masyarakat luas akarfaatekstrak daun

turi (Sesbania grandiflord..).

Sebagai bahan atau referensi bagi penelitian seéhgyaj.

1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No. Pembeda Sari, Farah Irmalidivani, Inur dan Rufaidah,
2016 Amananti, Wilda, Luthfiah  Anne,
2020 2021
1. Judul Penelitian  Uji Stabilitas FisikUji Efektivitas Uji Stabilitas
Dan Aktivitas Antifungi Perasan Sifat Fisik
Antibakteri Minyak Daun Turi Handwash
Atsiri Pala (Sesbania Ekstrak Daun
(Myristica fragrans grandiflora L.) Turi
Houtt.) Terhadapterhadap Jamur(Sesbania
Bakteri Candida albicans grandifloral.)
Staphylococcus
aureus Dalam
Formulasi  Sabun
Cair
2. Metode - Metode perasan Metode maserasi
Ekstraksi
3. Sampel (Subjek) Minyak atsiri pala Perasan daun turi  Ekstrak daun turi
Penelitian
4. Variabel Stabilitas fisik dan Efektivitas Stabilitas sifat
Penelitian aktivitas antibakteri antifungi perasan fisik handwash
minyak atsiri pala daun turi ekstrak daun turi
5. Hasil Penelitian Berdasarkan dafderdasarkan dataBerdasarkan data

yang diperoleh yang  diperoleh yang  diperoleh
minyak atsiri pala konsentrasi 25% sediaarhandwash

memiliki zona perasan daun turiekstrak daun turi
hambat minimum paling efektif menunjukkan
terhadap  bakteriuntuk sifat fisik yang

Staphylococcus menghambat paling baik pada




No. Pembeda Sari, Farah Irmalidlivani, Inur dan Rufaidah,
2016 Amananti, Wilda, Luthfiah  Anne,
2020 2021
aureus yaitu pertumbuhan formula ke |lI
sebesar 13 mm.jamur Candida dengan
Diameter zona albicans konsentrasi 10%
hambat bersifat dilihat dari uji

irradikal. stabilitas pH.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Daun Turi

Turi merupakan pohon kecil dengan tingginya muéai 8-15 m dan
memiliki diameter 25-30 cm. Asalnya di duga darigASelatan dan Asia
Tenggara namun sekarang telah tersebar keberbagehdtropis dunia.
Tanaman ini tidak berumur panjang, dengan perturbglpat dan sistem
perakaran yang dangkal serta cabangnya mengganBerguk berupa
pohon dengan percabangan jarang, cabang mendatianghbutama tegak,
tajuk cenderung meninggi. Berdaun majemuk yangkitsi@a tersebar
dengan daun penumpu yang panjangnya 0,5-1 cm. rigad@un 15-30
cm, menyirip genap dan 12-20 pasang anak daun lyamgngkai pendek.
Helaian anak daun berbentuk jorong memanjang &@j panjang 3-4 cm
dan lebar 1 cm. Bunganya besar dalam tandan yalugrkdari ketiak
daun, letaknya menggantung dengan 2-5 bunga yantanbkai,
kuncupnya berbentuk sabit, bila mekar bunganyaemeulx kupu-kupu.
Buah berbentuk polong yang menggantung, berbentakdengan sekat

antara. Dan biji letaknya melintang di dalam pol¢Bgheraet al 2012).



Turi tersebar di wilayah Indonesia hingga mempumgana lokal
yang berbeda-beda diantaranya mencakup: turi (J&esmgah), turi
(Pasundan), toroi (Madura), tuwi, suri (Mongondowiango (Gorontalo),
gorgogua (Buol), kayujawa (Baree, Makasar), ajua@uBugis), palawu
(Bima), tanunu (Sumba), gala-gala (Timor), tun (Bte, Tidore).

(Kementrian Pertanian, 2010).

e

Gambar 2. 1 Tanaman Turi (Dokumen pribadi, 2021)

Klasifikasi lImiah :

Kerajaan Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas :Magnoliopsida
Ordo :Fabales

Famili : Fabaceae
Upafamili :Faboideae
Bangsa Robinieae
Genus Sesbania
Spesies S. grandiflora

Nama binomial

Sesbania grandiflordL.) Poiret



Tanaman turi mempunyai beberapa kandungan senyaakminya.
Dalam bagian daun, Dalimartha (2009) menyebutkamvbadaun turi
memiliki kandungan saponin tanin, glikoside, perdése, vitamin A dan
B. Menurut Wahyuningtias dalam Mariando, dkk (202@)ga
menyebutkan bahwa daun turi memiliki kandungan aemay saponin,
flavonoid, dan tanin yang dapat membunuh mikrodasyae. Daun turi
juga mengandung nutrisi yang cukup baik, menuryaAr, Ajeng (2018)
nutrisi tersebut diantaranya terdapat protein k&iaP9%, lemak kasar
7,57%, serat kasar 27,88%, abu 7,34% serta balsralekanpa nitrogen
(BETN) sebesar 28,02%.

Tanaman turi juga banyak sekali manfaatnya khususiayam daun
dan bunganya yaitu dapat memperlancar peningkataluksi air susu ibu
(ASI). Sifat turi yang tidak beracun maka dapatajudjgunakan sebagai
obat. Tanaman turi dapat mengobati penyakit digwesing, radang
tenggorokan, demam, sakit kepala, dan rematik. éaganaman turi
sebagian besar dapat dimanfaatkan oleh manusiagaBdan daunnya
mengandung vitamin dan dapat digunakan sebagai sajuk lauk pauk.
2.1.2 Simplisia

Simplisia adalah bahan alamiah yang di pergunakéagai obat
yang belum mengalami pengolahan apapun juga damakedikatakan
lain, berupa bahan yang telah dikeringkan. Sinmgldibagi menjadi tiga
golongan yaitu simplisia nabati, simplisia hewaandimplisia mineral

(Melinda, 2014). Menurut Melinda (2014) proses paathAn simplisia
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dimulai dari sortasi basah, pencucian, perajangangeringan, sortasi
kering sampai dengan penyimpanan. Berikut tahagplaaptinnya:

1. Sortasi basah adalah pemilihan hasil panen kedikantan
masih segar. Sortasi basah dilakukan untuk memasahk
kotoran atau bahan-bahan asing seperti tanabh, ilkerik
rumput, batang, daun, akar yang telah rusak serta
pengotoran lainnya harus dibuang. Sortasi simplisia
tersebut dapat mengurangi jumlah mikroba awal.

2. Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan
pengotor lainnya yang melekat pada bahan simplisia.
Pencucian dilakukan dengan air bersih dan dengaraag
mengalir. Untuk bahan simplisia yang mengandung zat
mudabh larut dalam air yang mengalir, pencucian akemgh
dilakukan dalam waktu yang sesingkat mungkin.

3. Perajangan dilakukan pada beberapa simplisia yanig p
dirajang agar semakin cepat menguapnya air sehingga
mempercepat  waktu pengeringan. Akan tetapi
perajangan/irisan bahan jangan terlalu tipis kardapat
menyebabkan berkurangnya zat berkhasiat sehingga
mempengaruhi komposisi, bau, rasa yang diinginkan.
Namun jika ada bahan simplisia yang tidak perlaldikan
perajangan maka langsung dilakukan pengeringan

simplisia.



11

4. Pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar air
sehingga bahan tersebut tidak mudah ditumbuhi kpgan
bakteri. Dalam pengeringan simplisia, suhu, kelgraba
udara, waktu pengeringan dan luas permukaan baréun p
diperhatikan. Terdapat beberapa cara pengeringan ya
pengeringan alami dengan sinar matahari atau dengan
diangin-anginkan dan pengeringan buatan dengan
menggunakan oven atau instrumen lainnya.

5. Sortasi kering
Sortasi kering adalah pemilihan bahan setelah nhemga
proses pengeringan. Sortasi setelah pengeringamaien
tahap akhir pembuatan simplisia. Pemilihan dilakuka
terhadap bahan-bahan yang terlalu gosong atau lyaiman
rusak setelah pengeringan.

6. Penyimpanan
Setelah tahap pengeringan dan sortasi kering seteda
simplisia perlu ditempatkan dalam suatu wadah nelise
agar tidak saling bercampur antara simplisia sa&gdn

lainnya.



12

2.1.3 Metode Ekstraksi Maserasi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dapucanmya
dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proseskskstlihentikan
ketika tercapai kesetimbangan antara konsentragias@a dalam pelarut
dengan konsentrasi dalam tanaman. Setelah prosssaled, pelarut
dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Tujuestraksi untuk
menarik komponen kimia yang terdapat dalam baham.aEkstraksi
didasarkan pada perpindahan massa komponen zdt etldam cairan
penyari. Perpindahan tersebut mulai terjadi pagasda antar muka,
kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Mukhyia@14).

Metode penyarian yang digunakan tergantung padaidvdan
kandungan zat dari bahan yang akan di ekstrakstodéeyang sering
digunakan yaitu maserasi atau perkolasi. Padaipanehi ekstraksi yang
digunakan yaitu dengan metode maserasi.

Dalam Farmakope Indonesia edisi Ill Maserasi adatghaan cair
yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan ngh#ti direndam
menggunakan pelarut bukan air (pelarut non poltay s&etengah air,
misalnya etanol encer, selama periode waktu terteeduai dengan aturan
dalam buku resmi kefarmasian. Maserasi bertujuankumenarik zat-zat
berkhasiat yang tahan pemanasan maupun yang tdiak tpemanasan.
Secara teknologi maserasi termasuk ekstraksi dempgersip metode
pencapaian konsentrasi pada keseimbangan (Depke&)®)). Maserasi

dilakukan dengan perbandingan bahan pelarut yaitb kselama 5 hari
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dan dilakukan pengocokan atau pengadukan setiggn24Pada penyarian
dengan cara maserasi perlu dilakukan pengadukaok umteratakan
konsentrasi larutan diluar butir serbuk simplisisghingga dengan
pengadukan tersebut tetap terjaga adanya derajaédsan konsentrasi
antara larutan di dalam sel dengan larutan didab(Depkes RI, 2013).

Penggunaan metode maserasi ini tentunya ada katehilan
kekurangannya. Menurut Marjoni (2016) metode maseraemiliki
keuntungan yaitu peralatan yang digunakan sangdérisgna, teknik
pengerjaan relatif sederhana dan mudah dilakukiayalbperasionalnya
relatif rendah, dapat digunakan untuk mengekstraesiyawa yang
bersifat termolabil karena maserasi dilakukan tgmgraanasan dan proses
ekstraksi lebih hemat penyafNamun metode maserasi juga memiliki
kekurangan yaitu memerlukan banyak waktu, proseygr@annya tidak
sempurna karena zat aktif hanya mampu terekstragbesar 50%,
kemungkinan besar ada beberapa senyawa yang Bagan@gkstraksi serta
beberapa senyawa sulit diekstraksi pada suhu kamar.
2.1.4 Ekstrak

Menurut Farmakope Indonesia edisi IV ekstrak adadatiaan
pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat détifsimplisia nabati
atau simplisia hewani menggunakan pelarut yangagesemudian semua
atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa athuksyang tersisa
diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yahahtditetapkan.

Ekstrak biasanya di simpan dalam wadah yang beasi pengering.
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Ekstrak juga harus di simpan terlindung dari penlgarahaya dan apabila
mengandung bahan yang mudah menguap harus di sidgdam botol
yang di tutup rapat.

Berdasarkan sifatnya ekstrak dapat dibagi menjag, tyaitu
ekstrak kental, ekstrak kering dan ekstrak cairngrgertama ekstrak
kental (Extractum spissum) merupakan sediaan kgated apabila dalam
keadaan dingin dan kecil memungkinkan bisa ditugenmgdungan airnya
berjumlah sampai dengan 5-30%. Selanjutnya yandukeekstrak kering
(Extractum siccum) merupakan sediaan yang menkbkisistensi kering
dan mudah dihancurkan dengan tangan, melalui peaguadan
pengeringan sisanya akan terbentuk suatu produkg ysebaiknya
memiliki kandungan lembab tidak lebih dari 5%. Kehanm yang terakhir
yaitu ekstrak cair (Extractum fluidum) merupakanligan dari simplisia
nabati yang mengandung etanol sebagai pelarut ssghagai pengawet
atau sebagai pelarut dan pengawet, jika tidak takga lain pada masing-
masing monografi tiap ml ekstrak mengandung bahlaif dari 1g
simplisia yang memenuhi syarat, ekstrak cair ithant dengan ekstrak

dengan kadar air > 30% (Depkes RI, 2014).
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2.1.5 Sabun Cair

Sabun adalah garam logam alkali (biasanya garam
natrium/kalium) dari asam-asam lemak (Pudjaagnak992). Basa
natrium biasa digunakan untuk pembuatan saburs keeslangkan basa
kalium sering digunakan untuk pembuatan sabun luB#it sabun sangat
tergantung pada panjang rantai asam lemak asaBgbun yang
mengandung asam lemak antara C10-C12 mempuslaiutan yang
sangat besar dalam air, sehingga akan terjadibpesan dalam
pemakaiannya. Sedangkan untuk molekul yang lebgyi yaitu antara
C16-C18 kurang larut dalam air (Murdjati,1980).

Sabun cair adalah sediaan berbentuk cair yangijukan untuk
membersihkan kulit, dibuat dari bahan dasar salyang ditambahkan
surfaktan, pengawet, penstabil busa, pewangi dsewarna yang
diperbolehkan, dan dapat digunakan untuk maralipain cuci tangan
tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (SNI, 1996ab8n cair memiliki
bentuk yang menarik dan lebih praktis dibanklamgy sabun padat
digunakan dalam rentang waktu yang lama dapat nbabyan efek
samping dan iritasi kulit (Sharma et al., 2016).ak& penyabunan
(safonifikasi) dengan menggunakan alkali adalaksigdagliserida dengan
alkali (NaOH KOH) yang menghasilkan sabun dan ghseReaksi
penyabunan dapat dituliskan sebagai berikut:

CsHsiOOCR); + 3 KOH— CsHs5(OH)z + 3 NaOOCR

Trigliserida Basa Gliserol Sabun(dsminyak)
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Menurut Gebelin dalam Servina (2018) bahwa realksnhpatan
sabun atau saponifikasi menghasilkan sabun selpagduk utama dan
gliserin sebagai produk samping. Gliserin sebagadyk samping juga
memiliki nilai jual. Sabun merupakan garam yandéetuk dari asam
lemak dan alkali. Sabun dengan berat molekul rerzd@m lebih mudah
larut dan memiliki struktur sabun yang lebih ker&abun memiliki
kelarutan yang tinggi dalam air, tetapi sabun titakt menjadi partikel
yang lebih kecil, melainkan larut dalam bentuk ion.

Sedian cabun cair tentu memiliki kelebihan dan kakgan dalam
pembuatan maupun penggunannya. Kelebihan sedi&am sair antara
lain proses pembuatannya relatif lebih mudah, berya yang berupa
cairan memungkinkan reaksi sabun cair pada permukalét lebih cepat
dibandingkan sabun padat, biaya produksinya yangaimuserta lebih
higienis dalam penyimpanan dan penggunaannya pebktis. Sedangkan
kekurangan dari sabun cair sendiri yaitu penggumgaiyang terkadang
boros karena mudah dikeluarkan sehingga diguna&Emdvolume yang

terlalu banyak (Kurnia dan Hakim 2015).
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2.1.6 Uraian Bahan

1. Natrium Lauryl Sulfate
Pemerian : nuansa halus, sabun, rasa pahit, dapabdemak
yang samar, warna putih atau krem hingga kunig tpkrestal,
serpih atau serbuk.
Kelarutan : mudah larut dalam air, wadah dan pepgman
dalam wadah tertutup baik.
Konsentrasi penggunaan : 3%
Kegunaan surfaktan dan pembusa
(Depkes RI, 2014)

2. Metil Paraben
Pemerian : hablur kecil, tidak berwarna atau serbaklur,
putih, tidak berbau atau berbau khas lemah, seddst
terbakar.
Kelarutan : sukar larut dalam air, dalam benzen dalam
karbon tetraklorida, mudah larut dalam etanol dalard eter.
Konsentrasi penggunaan : 0,1%
Kegunaan : pengawet

(Depkes RI, 2014)
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3. Carbopol
Pemerian : berwarna putih, halus, bersifat asam leaapa
serbuk yang higroskopis dengan bau yang khas.
Kelarutan : larut dalam air.
Konsentrasi penggunaan : 1%
Kegunaan : pengental
(Depkes RI, 2014)

4. Gliserin
Pemerian : tidak berwarna, tidak berbau, viskosacayang
higroskopis, memiliki rasa yang manis, kurang leDjB kali
manisnya dari sukrosa.
Kelarutan : gliserin praktis tidak larut dengan neme,
kloroform, dan minyak, larut dengan etanol 95%,harbl dan
air.
Konsentrasi penggunaan : 5%
Kegunaan : humektan

(Depkes RI, 2014)
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5. Asam Sitrat
Pemerian : hablur tidak berwarna atau serbuk ptithk
berbau. Rasa sangat asam, agak higroskopis, mecssaim
udara kering dan panas.
Kelarutan : larut dalam kurang dari 1 bagian aimr dalam 1,5
bagian etanol (95%) P, sukar larut dalam eter.
Konsentrasi penggunaan : 0,5%
Kegunaan : penetral pH
(Depkes RI, 1979)

6. Triethanolamine
Pemerian : berbentuk cairan jernih, sedikit kedta sedikit
berbau amoniak.
Kelarutan : larut dalam aseton, karbon tetraklandtanol dan
air.
Konsentrasi penggunaan : 1%.
Kegunaan : pembentuk sabun.

(Depkes RI, 1979)
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7. Kalium Hidroksida (KOH)
Pemerian : massa berbentuk batang pellet atau bbagk
putih, sangat mudah meleleh.
Kelarutan : larut dalam 1 bagian air, dalam 3 bagétanol
(95%) P, sangat mudah larut dalam etanol mutlaleRdmih.
Konsentrasi penggunaan : 1,5%
Kegunaan : alkali.
(Depkes RI, 1979)

8. Dinatrium-EDTA
Pemerian : serbuk kristal putih, dengan sedikd msam.
Kelarutan : praktis tidak larut dalam kloroform dater,
sedikit larut dalam etanol 95%, larut 1 dalam l1dida air.
Konsentrasi penggunaan : 0,1%
Kegunaan : pengkhelat

(Shah dan Thassu, 2009)
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9. Minyak Lemon
Pemerian : cairan warna kuning pucat atau kunirgjdean,
bau khas aromatik, rasa pedas, dan agak pabhit.
Kelarutan : larut dalam 12 bagian etanol 90%, &ruagak
beropalesensi dengan etanol mutlak.
Konsentrasi penggunaan : secukupnya
Kegunaan : pengaroma
(Depkes RI, 1979)
10. Aquadest
Pemerian : jernih, tidak berwarna, tidak berasa.
Konsentrasi penggunaan : 77,8-87,8%
Kegunaan : pelarut

(Depkes RI, 1979)
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2.1.7 Uji Sifat Fisik
1. Uji Organoleptik

Uji organoleptik meliputi bentuk, bau, warna maupasa.
Uji organoleptik ini juga digunakan untuk menilauta suatu
sediaan yang dibuat. Menurut Wahyuningtyas (201aamd
Waysima dan Adawiyah uji organoleptik atau evalsasisoris
merupakan suatu pengukuran ilmiah dalam mengukur da
menganalisa karakteristik suatu bahan yang diteroteh
indera penglihatan, pencicipan, penciuman, pergbakam
mengintepretasikan reaksi dari akibat proses peegaan
yang dilakukan oleh manusia yang juga bisa dis@amielis
sebagai alat ukur.

2. UjipH

Uji pH diukur dengan pH stik kemudian warna yamgttul
dicocokkan dengan indikator pH. pH adalah deragatskman
yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman at
kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan/sedi@amana pH
normal memiliki nilai 6,5 hingga 7,5 sementara algahilai
pH <6,5 menunjukkan zat tersebut memiliki sifat msa
sedangkan nilai pH >7,5 menunjukkan zat tersebunitie
sifat basa (Zulfian, dkk 2016). Pengujian kadar lpdftujuan
untuk melihat pH pada sediaan apakah aman untulaksean

pada kulit atau tidak.
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3. Uji Berat Jenis
Dalam penelitian Sari (2016) menyebutkan bahwatbera
jenis dipengaruhi oleh banyaknya komponen yangdadam
formulasi. Dan uji berat jenis ini dilakukan dengan
menggunakan alat piknometer. Menurut Abdullah, @13)
juga menyebutkan bahwa berat jenis atau massa jenis
didefinisikan sebagai massa zat tersebut persatoduime
(g/ml) atau berat jenis suatu zat adalah perbaadirantara
bobot zat tersebut dengan volume zat itu pada wrtentu.
4. Uji Viskositas
Menurut Estien, Yazid dalam Zulhendri (2014) bahwa
viskometer merupakan alat yang digunakan untuk mtakan
nilai viskositas. Viskositas disebut juga dengamgkat
kekentalan suatu zat cair. Viskositas merupakarrankyang
menyatakan kekentalan suatu cairan uji. Kekent&d&nlain
adalah sifat cairan yang sangat erat kaitannyaatehgmbatan

dari suatu cairan uji dalam mengalir.
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2.2 Hipotesa
Berdasarkan pada penelitian, hipotesis dalam pemeliini adalah
handwashekstrak daun turiSesbania grandiflord..) paling baik dilihat dari uji

stabilitasnya pada formula ke llI.
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METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitignagtalah formulasi
dan uji stabilitas sifat fisik sediaan sabun clsteak daun turi.
3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah aedeandwashekstrak
daun turi (Sesbania grandifloral.). Ekstrak daun turi diperoleh dengan
mengekstraksi simplisia daun turi menggunakan neetodserasi. Sebagai
pelarut dalam metode maserasi yaitu digunakan kta®8 dengan
perbandingan pelarut dan sampel yaitu 1:7,5. Dadnyang dimanfaatkan
tersebut di dapat dari persawahan desa Karangnkdgamatan Suradadi
kabupaten Tegal dan senyawa yang diambil adalalyagen flavonoid.
Pengambilan sampdlandwashdilakukan secara total karena sampel yang
dibuat akan di evaluasi atau di uji sifat fisik &esuhannya.
3.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabetafdam :
3.3.1 Variabel Bebas
Variabel pada penelitian ini adalah konsentrasiraksdaun turi

yaitu konsentrasi 6%, 8% dan 10%.
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3.3.2 Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ujfasifisik dan
stabilitas sabun cair ekstrak daun turi.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Cara Pengambilan Data
1. Metode pengumpulan data yang dilakukan berdasagksperimen
di Laboratorium Politeknik Harapan Bersama Kotgdle
2. Data yang digunakan data kualitatif dan kuantitatif
3.4.2 Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat-alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini abal
blender timbangan digital, gelas ukur, beaker glass, cawa
penguap, batang pengaduk, corong, pipet tetéspskiop, kompor
spirtus, kassa asbes, piknometer, viskometer, stimbyw mortar,
stamfer, bejana maserator, filler, sendok tandutaks pH dan
kertas saring, tabung reaksi serta oven.
2. Bahan-bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adaksdtrak
daun turi, natrium lauryl sulfat, metil parabenrbzgpol, gliserin,
dinatrium-EDTA, minyak lemon, triethanolamine, asasiirat,
KOH, asam asetat,28Q: pekat, aquadest, etanol 95%, HCI pekat,

HCI2N, etanol 70%.
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3.4.3 Cara Kerja
1. Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan untuk membuat sedm@aawash
ini adalah daun turi yang di dapat dari persawaldssa
Karangmulya kecamatan Suradadi kabupaten Tegal.

2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Turi

Proses pembuatan simplisia daun turi dimulai dartasi
basah dengan memisahkan daun dari tangkainya. Kemud
mencuci daun turi dengan air bersih dan dengagaag mengalir
untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yaredekat
pada bahan simplisia. Pada proses perajangan daurtidak
dilakukan perajangan karena daun turi mempunyatukegang
tidak terlalu tebal maupun besar. Selanjutnya tapapgeringan
dengan menggunakan oven pada suh2C7Qntuk menurunkan
kadar air sehingga bahan tersebut tidak mudah Hithimkapang
dan bakteri. Setelah pengeringan kemudian ada tdrégsi kering,
tahap ini dilakukan untuk menyortir bahan-bahan gyaarlalu
gosong atau bahan yang rusak setelah pengeringbelug tahap
penyimpanan simplisia daun turi dihaluskan terletd@hnulu agar
lebih mudah pada saat di ekstraksi atau di evaluaan tahap
terakhir yaitu penyimpanan serbuk simplisia dalamdah yang

bersih serta tidak tercampur dengan bahan atadisiangang lain.
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Tahap sortasi basah dengan memisahkan daun dgkataga

!

Tahap pencucian yaitu mencuci daun turi dengabeagih dan
dengan air yang mengalir

Tahap pengeringan dengan menggunakan oven padd@@t@u

I

Tahap sortasi kering, tahap ini dilakukan untuk yoetir bahan-
bahan yang terlalu gosong atau bahan yang

|

Tahap simplisia daun turi dihaluskan

]

Tahap penyimpanan serbuk simplisia dalam wadah

Gambar 3. 1 Skema Proses Pembuatan Simplisia Daunuii
(Melinda, 2014)
3. ldentifikasi Sampel
a. ldentifikasi Sampel Secara Makroskopik
Mengidentifikasi sampel daun turi dengan cara meraga
bentuk, warna, rasa, dan aroma dan masing-masmngesaelah

terpilih.

Menyiapkan masing-masing sampel yang akan di ama‘vi

!

Mengamati bentuk, warna, rasa, dan aroma dan masing

masing sampel

Gambar 3. 2 Skema Uji Makroskopik

(Soegiharjo, 2013)
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Identifikasi Sampel Secara Mikroskopik

Uji mikroskopik dilakukan untuk membuktikan bahwa
perasan yang digunakan benar-benar dari daun tui.
mikroskopik dilakukan dengan menggunakan mikroskop.
Meletakkan sedikit sampel tempatkan paulgek glassdan
menutupnya dengatteg glasqdiusahakan tidak ada gelembung
udara). Mengatur cahaya mikroskop dengan mencdrayea
yang terang, kemudian melakukan pengamatan fragmen

menggunakan mikroskop.

Meletakkan sedikit sampel padhjek glass

1 |

Meneteskan 1-2 tetes aquadest dan menutupnya meaiggu

deg glasqgdiusahakan tidak ada gelembung udara)

|

Mengatur cahaya mikroskop dengan mencari cahaya yan

terang

!

Mengamati menggunakan mikroskop

Gambar 3. 3 Skema Uji Mikroskopik

(Soegiharjo, 2013)
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4. Pembuatan Ekstrak
Proses pembuatan ekstrak menggunakan metode maseras

diawali dengan menimbang 100 gram simplistiun turi
menggunakan beaker glass setelah ditimbang seibylisa di
masukkan ke dalam bejana maserator. Tambahkan 75anmol
70% sampai seluruh serbuk simplisia terendam. Denga
perbandingan antara bahan dan pelarut yaitu 1Ddpkes R,
1986). Pemilihan etanol 70% sebagai cairan penjiitarenakan
etanol 70% merupakan cairan penyari yang umum digam untuk
menarik zat aktif tanaman. Etanol 70% merupakamrpelpolar
yang juga berperan sebagai pengawet bagi eksttak umencegah
pertumbuhan jamur dan kapang (Wardani, 2017). Kesbuplisia
daun turi yang telah masuk ke dalam bejana masesat®lah
ditambahkan etanol 70% diaduk hingga homogen = Hitme
Kemudian bejana ditutup rapat menggunakan plastitamh
sehingga tidak ada celah cahaya untuk masuk. Beikislubang di
mulut maserator dimaksudkan supaya proses pembukistnak
tetap dapat dilakukan pengadukan setiap harinyak&n selama 5
hari disimpan pada suhu ruang dan terlindung @ddraga. Setelah 5
hari ekstrak disaring menggunakan flanel putih gapdidapatkan
ekstrak yang jernih dan terpisah dari ampasnya.u$kemn diuapkan

menggunakan penangas sampai diperoleh ekstrakdaairtidak
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berbau ester. Lalu melakukan perhitungan perserdersan.

Perhitungan persen rendemen sebagai berikut :

Bobot ekstrak total (gram)
Bobot simplisia (gram)

% Rendemen X 100 %

Menimbang 100 gram simplisia dan memasukkannyaakerd
bejana maserator

!

Menambahkan etanol 70% sebanyak 750 ml

|

Aduk sampai homogen selama = 5 menit

!

Bejana ditutup rapat menggunakan plastik hitam

!

Biarkan selama 5 hari sambil diaduk setiap hari

!

Diuapkan dan menghitung persen rendemen

Gambar 3. 4 Skema Proses Maserasi

(Wardani, 2017)
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5. Uji Bebas Etanol
Memasukkan sedikit ekstrak ke dalam tabung redddsi,
menambahkan 2 tetes asam asetat d#QHpekat. Kemudian
mengamati perubahan bau, jika tidak terdapat bhasetat (ester)

maka ekstrak terbebas dari etanol.

Memasukan sedikit ekstrak ke dalam tabung reaksi

!

Menambahkan 2 tetes asam asetat

|

Menambahkan 2 tete8Q; pekat

!

Mengamati perubahan bau, jika tidak terdapat biaasstat

(ester) maka ekstrak terbebas dari etanol

Gambar 3. 5 Skema Uji Bebas Etanol

(Maria, 2018)
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6. Uiji Kualitatif Senyawa Flavonoid
Memasukan sedikit ekstrak kedalam tabung reaksi,
Menambahkan 2 ml etanol 95 % dan 2 ml HCI2N kenmudia
menambahkan 10 tetes HCI pekat. Mengamati perubal@na
yang terjadi apabila sampel berubah warna meratu, lbingu
sebagian kuning menunjukkan sampel mengandung wanya

flavonoid.

Memasukan sedikit ekstrak ke dalam tabung reaksi

1

Menambahkan 2 ml etanol 95% (amati)

!

Menambahkan 2 ml HCI2N (amati)

|

Menambahkan 10 tetes HCI pekat

|

Mengamati perubahan warna bila sampel berwarnalmbeira,

ungu, sebagian kuning menunjukan sampel mengarskmgwa

flavonoid.

Gambar 3. 6 Skema Uji Kualitatif Senyawa Flavonoid

(Niluh, 2020)
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7. Formulasi

Tabel 3. 1 Formula SediaarHandwash

Nama Bahan Formula (%) Kegunaan Literatur
I Il [l Kontrol
Ekstrak Daun Turi 6 8 10 - Zat aktif Mariando,
dkk 2020
Natrium Lauril Sulfat 3 3 3 3 Surfaktan  daBehn, 2005
pembusa
Metil Paraben 01 01 01 01 Pengawet Syamsuni,
2006
Carbopol 1 1 1 1 Pengental Saragi,
2018
Gliserin 5 5 5 5 Humektan Price, 2005
Dinatrium-EDTA 01 01 01 01 Pengkhelat Shah dan
Thassu,
2009
Asam Sitrat 05 05 05 05 Penetral pH Febriyanti,
2015
Triethanolamine 1 1 1 1 Pembentuk  Saragi,
sabun 2018
KOH 15 15 15 15 Alkali Agusta,
2016
Minyak Lemon Qs Qs Qs Qs Pengaroma Arggf al,
2020
Aquadest 81,8 798 77,8 87,8 Pelarut Depkes RI,
1979

Keterangan: Setiap formulahandwashdibuat sebanyak 50 ml
8. Prosedur Pembuatan Sabun Cair
Carbopol diencerkan dalam 10 ml air panas (campiyan
Kemudian metil paraben dan gliserin diaduk sampaiutl
(campuran 2). Tambahkan dinatrium-EDTA serta teaatlamine
dalam campuran 1 dan 2. SLS dilarutkan dalam 5-1@impanas.
Mencampurkan larutan SLS sedikit demi sedikit sqehbiduk jika

sudah tercampur masukkan asam sitrat yang sudaitedi@n
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dalam 5 ml aquadest diaduk perlahan. Lalu ditaméahkKOH
disusul perasan daun turi. Lalu ditambahkan minyakon
secukupnya. Lalu ditambahkan aquadest hingga 5@anLdiaduk

hingga homogen (Pal dkk., 2015).

Carbopol diencerkan dalam 10 ml air panas (campl)

|

Metil paraben dan gliserin diaduk sampai larut (paran 2)
| |

Tambahkan dinatrium-EDTA serta triethanolamine whala
campuran 1 dan 2

|

SLS dilarutkan dalam 5-10 ml air panas
J

Mencampurkan larutan SLS sedikit demi sedikit shohibduk
jika sudah tercampur masukkan asam sitrat yangisuda
diencerkan dalam 5 ml aquadest diaduk perlahan

|

Tambahkan KOH dan perasan daun turi

|

Tambahkan minyak lemon secukupnya

|

Tambahkan aquadest hingga 50 mL dan diaduk hinggengen

Gambar 3. 7 Skema Prosedur Pembuatan Sabun Cair

(Pal dkk., 2015)
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9. Pengamatan Sediaan Meliputi Evaluasi Secara Umum :
a. Organoleptik
Evaluasi sediaanhandwash dilakukan dengan
mengamati dari segi penampilan dan aroma dari @edia

uji pada siklus satu sampai enam.

Menyiapkan sediaamandwashyang akan diuji
L 5
Mengamati penampilan bentuk, aroma sediaan uji

¥

Mencatat hasil pengamatan

Gambar 3. 8 Skema Uji Organoleptik(Depkes RI, 1995)
b. Uji pH
pH merupakan suatu penentu utama dalam
kestabilan suatu sediaan yang cenderung penguraian
hidrolik. Untuk nilai pH yang diperbolehkan untuédsaan
sabun cair menurut SNI antara 8-11. Dengan cara

mencelupkan indikator pH kedalam sediahandwash

Mencelupkan indikator pH kedalam sedidqamdwash

1 !

Membaca nilai pH

|

Mencatat hasil pengamatan

Gambar 3. 9 Skema Uji pH

(Nikam, 2017)
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c. Uji Berat Jenis

Uji berat jenis dilakukan dengan cara menggunakan
piknometer bersih, kering dan mengkalibrasi bothghn
bobot air yang baru didihkan pada suhf@5Mengatur
hingga suhu zat uji lebih kurang®%D,memasukan kedalam
piknometer. Mengatur hingga suhu piknometer yatahte
diisi hingga suhu Z&. Membuang kelebihan zat dan
menimbang. Mengurangkan bobot piknometer kosong dar

bobot.

Menimbang piknometer kosong )V

1 !

Menimbang piknometer yang telah diisi air { W

|}

Mengatur agar suhu zat uji ZD

!

Memasukan zat uji ke dalam piknometer dan mengatur

hingga suhu zat uji 2&

!

Membuang kelebihan zat uji dan menimbangnya) (W

Gambar 3. 10 Skema Uji Berat Jenis

(Depkes RI, 2000)
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Rumus Berat Jenis (Dwika, 2016)

Pair :Wl - WO

Vair
Puji=W2- Wo

Vair

d. Uji Viskositas
Memasukkan air padaiscometer Ostwalgampai
batas yang ditentukan. Mencatat waktu air mendgliy.
Memasukan zat uji padascometer Ostwaldampai batas

yang ditentukan. Mencatat waktu zat uji mengadii4$.

Memasukkan air padascometer Ostwaldampai batas

yang ditentukan

!

Mencatat waktu air mengalirag}

!

Memasukan zat uji padascometer Ostwaldampai

batas yang ditentukan

!

Mencatat waktu zat uji mengalic4tan.

|

Menghitung rumus viskositas

Gambar 3. 11 Skema Uji Viskositas

(Moechtar, 1990)
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Rumus Viskositas (Martin, 1993) :

N uji =P uji « T uji

N air Pair. T air

3.5 Analisis Data

Metode analisa data pada penelitian

dilakukan

denga

menggunakan SPSS 25 yaitu uji anals®e way anovadengan taraf

kepercayaan 95%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang pembuatan dan uji stabilitagk flandwashekstrak
daun turi §esbania grandifloralL.) bertujuan untuk mengetahui perbedaan
stabilitas fisik formula dari sediadrandwashdengan zat aktif daun tuisésbania
grandifloraL.).

4.1 Hasil dan Proses Pembuatan Simplisia Daun Turi

Daun turi diperoleh dari desa Karangmulya kabupdtegal. Daun
turi diambil secara acak kemudian dipisahkan datamg dan rantingnya.
Kemudian mencuci daun turi dengan air bersih dagale air yang mengalir
untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yaetgkat pada bahan
simplisia. Setelah dicuci daun turi ditiriskan uatmenghilangkan sisa air
saat pembersihan. Daun turi tidak dilakukan peggankarena daun turi
mempunyai bentuk yang tidak terlalu tebal maupusabe Selanjutnya
mengeringkan daun turi menggunakan oven pada sSUMC 7untuk
menurunkan kadar air sehingga bahan tersebut tidakah ditumbuhi
kapang dan bakteri serta agar simplisia daunitlaktmudah rusak dan dapat
disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama. Dakatakan sudah kering
apabila terjadi perubahan warna pada daun. Sepalageringan kemudian
ada tahap sortasi kering, tahap ini dilakukan umhéayortir bahan-bahan
yang terlalu gosong atau bahan yang rusak setelagepngan. Daun kering
yang sudah disortir kemudian ditimbang dan dichtail penimbangannya.

Lalu sebelum tahap penyimpanan simplisia daun dilvaluskan terlebih

40
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dahulu agar lebih mudah pada saat di ekstraksi dit@yaluasi dan untuk
mendapatkan serbuk yang diharapkan daun turi yadghsdihaluskan perlu
diayak kembali dengan ayakan nomor 60 sampai tatpdiobot simplisia
yang diinginkan. Ketika sudah diayak maka perlaldikan analisis simplisia
daun turi untuk mengetahui dan mengamati beberapbméngenai daun turi
yang terdapat didalamnya, diantaranya seperti kebtu, warna serta rasa.
Hasil pengujian makroskopis/organoleptis dapahdilpada tabel 4.1

Tabel 4. 1 Hasil Uji Makroskopis/Organoleptis Simpisia Daun Turi

No. Uji Makroskopis/Organoleptis Hasil
1. Bentuk Serbuk
2. Bau Khas
3. Warna Hijau
4. Rasa Pahit

Kemudian juga dilakukan identifikasi mikroskopisudauri menggunakan
mikroskop cahaya dengan perbesaran lensa objeliif kdli. Hasil

pengamatan mikroskopis daun turi dapat dilihat gatel 4.2
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Mikroskopis Simplisia Daun Tur

No.

Hasil Pengamatan

Literatur
(MMI Jilid V Hal. 448
Tahun 1989)

Keterangan

Serabut dengan
kristal kalium
oksalat

Serabut

Gabus

Kristal kalium
oksalat

Parenkim
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4.2 Ekstraksi

Setelah dikeringkan dan dihaluskan denggéenderlalu diayak, serbuk
simplisia dari daun turi diekstraksi dengan mengdan metode maserasi.
Tujuan dari dilakukannya ekstraksi yaitu untuk mén&omponen kimia
yang terdapat dalam bahan alam. Ekstraksi didasapleala perpindahan
massa komponen zat padat kedalam cairan penyapinBahan tersebut
mulai terjadi pada lapisan antar muka, kemudiamlifhesi masuk ke dalam
pelarut (Mukhriani, 2014). Metode maserasi digumakatuk menarik zat-zat
berkhasiat yang tahan pemanasan maupun yang taten tpemanasan.
Maserasi dilakukan dalam wadah yang biasa disefjahé maserator dengan
cara merendam serbuk simplisia dalam cairan pengaian penyari yang
digunakan vyaitu etanol 70% dengan perbandinganrbak#a pelarutnya
yaitu 1:7,5. Pemilihan etanol 70% sebagai pelarkdrdnakan etanol 70%
umum digunakan untuk menarik zat aktif sampel darupakan pelarut
polar yang juga berperan sebagai pengawet bagiagkshtuk mencegah
pertumbuhan jamur dan kapang (Wardani, 2017). Brossserasi dibiarkan
selama 5 hari dan diaduk setiap harinya selamanerit dan bejana tersebut
harus ditutup rapat sampai tidak ada celah calagtelah proses maserasi
selesai ekstrak ditimbang dan dihitung persen medeya. Rendemen
adalah perbandingan antara ekstrak yang diperaelgasth simplisia awal.
Rendemen menggunakan satuan persen (%), semagigi tilai rendemen
yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dksas semakin banyak

(Wijaya, 2018). Dari penelitian yang dilakukan haskstraksi 100 gram
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serbuk simplisia daun turi dengan metode maserasiggunakan pelarut
etanol 70% yang diuapkan sampai mendapatkan eks#ialsebesar 83,91
gram dengan persen rendemen sebanyak 83,91%.
4.3 Uji Bebas Etanol dan Uji Kualitatif Senyawa Flaronoid

Sebelum digunakan sebagai bahan utama dalam famdadwash
ekstrak daun turi harus murni dan sudah tidak patdsisa etanol dari proses
maserasi yang telah dilakukan. Uji bebas etanolakdikan untuk
membebaskan ekstrak dari etanol sehingga didapaksinak yang murni
tanpa ada kontaminasi, selain itu etanol sendirsita¢ sebagai antibakteri
dan antifungi sehingga tidak akan menimbulkan gqgsatisu pada perlakuan
sampel (Kurniawati, 2015). Dari hasil maserasi ydimeroleh ekstrak cair
yang diuapkan dikatakan bebas dari etanol apakdaigak terdapat bau etil
asetat (ester). Untuk memastikan jika ekstrak stidak mengandung etanol
dapat dilakukan uji bebas etanol dengan cara meaiakab asam asetat dan
H.SOQw pekat pada sampel ekstrak (Maria, 2018). Penambabam asetat
yaitu untuk menghilangkan kandungan etanol, darampd#SQ; adalah
sebagai katalisator positif untuk mempercepat reasserifikasi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa ekstrak daun turi tiodengandung etanol
70% yang dibuktikan dengan tidak lagi tercium bateesaat tabung reaksi
yang berisikan sampel ekstrak di reaksikan dengdn& reagen tersebut.

Selain uji bebas etanol, ekstrak daun turi jugakdikan uji kualitatif
senyawa Flavonoid. Uji flavonoid dilakukan agar aal pembuatan

handwashzat aktif yang digunakan diharapkan dapat belssfara optimal
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dalam membersihkan tangan dari mikroorganisme yalads terlihat seperti
kuman, jamur, bakteri atau virus yang melekat. Dawnmenurut (Susanti,
G. 2016) mengandung zat aktif yang berperan sebag@bakteri salah
satunya yaitu senyawa flavonoid, pada daun turdkagan senyawa aktif
flavonoid diduga mempunyai senyawa bioaktivitasage@l antibakteri yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri, yaitu diamyar bakteri jenis
Staphylococcus aureukandungan flavonoid juga merupakan komponen
yang amat sangat penting untuk berperan dalam italstipenghambatan
antibakteri (Arunabha dan Satish, 2015). Untuk negsigui kandungan
senyawa flavonoid pada daun turi dapat dilakukamgde cara mereaksikan
ekstrak daun turi dengan etanol 95%, HCI2N, dan ld€kat. Senyawa
flavonoid termasuk senyawa polar sehingga haresuilan dengan pelarut
yang bersifat polar juga yaitu etanol yang mempulgga polaritas yang
cukup tinggi sehingga dapat memperoleh ekstrak aseayflavonoid lebih
banyak (Kusnadi, 2017). Penambahan HCI pekat dalpnflavonoid ini
digunakan untuk menghidrolisis flavonoid menjadilamnya yaitu dengan
menghidrolisis O-glikosil (Robertino dkk, 2015). daenambahan HCI 2N
berfungsi sebagai penarik senyawa flavonoid dalkstrak (Wullur, 2018).
Dari hasil penelitian perubahan warna yang tergetelah ditambahkan 3
reagen tersebut terbentuk warna kuning hal ininafavon bereaksi dengan
reagen-reagen yang digunakan. Hasil penapisan nitadodan uji bebas

etanol daun turi dapat dilihat pada tabel 4.3
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Bebas Etanol dan Uji Kualitatf Senyawa Flavonoid

e Uji Bebas Etanol

Perlakuan  Hasil Pustaka Gambar Keterangan
Uji Bebas Identifikasi

Etanol

2 tetes Tidak (Maria, N
ekstrak daun berbau ester 2018) |
turi + 2 tetes il +
Asam Asetat

+ 2 tetes
H2SOy pekat

* Uji Kualitatif Senyawa Flavonoid

Perlakuan  Hasil Pustaka Gambar Keterangan
Uji Identifikasi
Kualitatif

Senyawa

Flavonoid

2 tetes Kuning (Niluh,
ekstrak daun 2020)
turi + 2 ml

etanol 95%

+ 2 ml

HCI2N + 10

tetes  HCI

Pekat

4.4 Pembuatan SediaailandwashEkstrak Daun Turi (Sesbania grandiflora

L.)
Proses pembuatanandwashekstrak daun turi, ekstrak terlebih dahulu

harus murni dan sudah tidak terdapat sisa etaettleh ekstrak bebas dari
etanol dilanjutkan untuk membuat sedid@ndwash.Semua bahan yang
akan digunakan ditimbang sesuai dengan perhiturdgan penimbangan
masing-masing bahan. Carbopol sebagai pengentatetican dahulu dalam

mortar menggunakan 10 ml air panas, disebut (caampl)y. Kemudian metil
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paraben dan gliserin diaduk sampai larut dalam nawap, disebut
(campuran 2). Dari campuran 1 dan campuran 2 digandan diaduk
perlahan sampai homogen. Tambahkan dinatrium-EDT/Aertas
triethanolamine dalam campuran tersebut. Natriuamylasulfat dilarutkan
dalam 5-10 ml air panas di dalam mortar yang IBancampurkan larutan
natrium lauryl sulfat sedikit demi sedikit sambiaduk jika sudah tercampur
masukkan asam sitrat yang sudah diencerkan dalamh &guadest diaduk
perlahan. Lalu ditambahkan KOH disusul penambaherasan daun turi.
Lalu ditambahkan minyak lemon secukupnya. Lalunditahkan aquadest
hingga 50 mL dan diaduk hingga homogen. Setelaluadmhan tercampur
dan sediaan sudah terbentbhkndwashdituang dalam wadah dan disimpan
pada suhu ruang £25°C, suhu dingin £4-8°C, setta panas +40°C. Hal ini
dikarenakan agar ketika dilakukan evaluasi dapadtdhui sediaahandwash
akan stabil dalam suhu penyimpanan ruang, panasiatgin. Sedangkan uji
sifat fisik handwashmeliputi uji organoleptis, uji pH, uji berat jent&an uji
viskositas. Dan uji stabilitasnya dilakukan padaggu ke-0 sampai dengan
minggu ke-4.
4.5 Evaluasi SediaarHandwashEkstrak Daun Turi ( Sesbania grandiflora..)
4.5.1 Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk imai bentuk
fisik dari sediaan sabun cair yang dibuat melijpetntuk, bau, warna

dan rasa. Hasil pengujian organoleptis dapat diphada tabel 4.4
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Organoleptis

» Bentuk
Minggu Ke- Bentuk
Suhu Ruang/Suhu Dingin/Suhu Panas
F1 F2 F3 K
0 Cair Cair Cair Cair
1 Cair Cair Cair Cair
2 Cair Cair Cair Cair
3 Cair Cair Cair Cair
4 Cair Cair Cair Cair

Dari tabel di atas bahwa perbedaan suhu penyimpaidak
berpengaruh signifikan dalam bentuk sedidandwash bentuk sediaan
yang diperoleh dari penelitian pada suhu ruangu sdihgin dan suhu

panas yaitu berbentuk cair.

» Bau
Minggu Ke- Bau
Suhu Ruang/Suhu Dingin/Suhu Panas
F1 F2 F3 K
0 Khas Khas Khas Khas
1 Khas Khas Khas Khas
2 Khas Khas Khas Khas
3 Khas Khas Khas Khas
4 Khas Khas Khas Khas

Untuk bau dari sediaahandwashhampir semua sediaan dalam
perbedaan penyimpanannya mempunyai bau yang saomaa yang
dihasilkan ialah berbau khas, aroma khas ini bédeaa kombinasi
aroma antara pengaroma oleum citrii dan aroma attarii ekstrak

daun turi yang tercampur.
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» Warna
Minggu Ke- Warna
Suhu Ruang/Suhu Dingin/Suhu Panas
F1 F2 F3 K
0 Hijau Hijau Hijau Tua Putih
Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan
1 Hijau Hijau Hijau Putih
Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan
2 Hijau Hijau Hijau Putih
Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan
3 Hijau Hijau Hijau Putih
Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan
4 Hijau Hijau Hijau Putih

Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan

Untuk kestabilan warnhandwashdari semua formulasi kecuali
sampel kontrol warna yang dihasilkan ialah warndihpkarena
sampel kontrol tidak diberikan tambahan ekstrakndauri. Ketika
proses pemberian masing-masing konsentrasi ekdakm ke tiga
formulasi dan pada uji minggu ke-O perbedaan waaragat tampak
terutama saat pemberian ekstrak yang konsentradebih tinggi
yaitu konsentrasi 5% warna yang didapatkan agakkisel@bih
mendekati hijau tua. Namun setelah dilakukan upggu berikutnya
warna dari ketiga formula hampir tidak bisa dibextak Berbeda
dengan penelitian (Mariando, 2020) yang menyatékdmva semakin
tinggi konsentrasi maka warna sediaan akan sengddsp karena
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak daun turietars Hal ini
dikarenakan perbedaan konsentrasi dari ekstrak yhtagnbahkan
pada masing-masing formula terlampau tidak terjaith yaitu 3%,

4% dan 5%.
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» Rasa
Minggu Ke- Rasa
Suhu Ruang/Suhu Dingin/Suhu Panas
F1 F2 F3 K
0 Lembutdi Lembutdi Lembutdi Lembutdi
kulit kulit kulit kulit
1 Lembutdi Lembutdi Lembutdi Lembutdi
kulit kulit kulit kulit
2 Lembutdi Lembutdi Lembutdi Lembutdi
kulit kulit kulit kulit
3 Lembutdi Lembutdi Lembutdi Lembutdi
kulit kulit kulit kulit
4 Lembutdi Lembutdi Lembutdi Lembutdi
kulit kulit kulit kulit

Dan yang terakhir rasa dari keseluruhan formulasi perbedaan
penyimpanan suhu sedia&andwashyang diperoleh yaitu sediaan
sangat lembut di kulit. Hal ini sesuai dengan sffsik sabun cair
untuk menjaga kelembapan kulit dan agar kulit tdépbut setelah
mencuci tangan.

4.5.2 Uji pH

Sediaanhandwashharus melewati uji pH, yang bertujuan untuk
melihat nilai pH dari sediaahandwashyang dibuat. Nilai pH yang
diperbolehkan untuk sediaan sabun cair menurutgaidra 8-11. Hal
ini penting dilakukan karenaandwashakan bersentuhan langsung
dengan kulit. Jika pH yang dimiliki oleh sediaandwashtidak
memenuhi standar, maka dapat menimbulkan masaldh kalit.
Kulit memiliki kapasitas ketahanan dan dapat dengaepat

beradaptasi terhadap produk yang memiliki pH 8,8 1Erost dan

Horowitz, 1982). Hasil pengujian pH dapat dilihatp tabel 4.5
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Tabel 4. 5 Hasil Uji pH

Minggu Hasil Uji pH
Ke- Suhu Ruang
F1 F2 F3 K Keterangan
0 10 8 9 10 Memenuhi syarat
1 9 9 9 10 Memenuhi syarat
2 9 9 9 9 Memenuhi syarat
3 9 9 9 9 Memenuhi syarat
4 9 9 9 9 Memenuhi syarat
Minggu Hasil Uji pH
Ke- Suhu Dingin
F1 F2 F3 K Keterangan
0 8 9 9 10 Memenuhi syarat
1 8 9 9 10 Memenuhi syarat
2 9 9 9 9 Memenuhi syarat
3 9 9 9 9 Memenuhi syarat
4 9 9 9 9 Memenuhi syarat
Minggu Hasil Uji pH
Ke- Suhu Panas
F1 F2 F3 K Keterangan
0 10 11 9 10 Memenuhi syarat
1 9 9 9 10 Memenuhi syarat
2 9 9 9 9 Memenuhi syarat
3 9 9 9 9 Memenuhi syarat
4 9 9 9 9 Memenuhi syarat

Berdasarkan hasil pengujian terhadap sedi@mdwashekstrak
daun turi, menunjukkan bahwa nilai pH berada dr@an811. Sediaan
handwashbersifat basa karenaandwashmerupakan garam alkali
dari asam lemak. Maka sedig@ndwastekstrak daun turi memenuhi
standar dari SNI. Pada minggu ke-0 sampai minggl 8ari semua
handwashdengan perbedaan suhu mengalami perubahan nilai pH
terutama pada formula 1, formula 2 dan kontrol sgilan formula 3
stabil sampai pada minggu ke-4. Perubahan nilatgsfadi kembali

pada minggu ke-2 namun dari minggu tersebut samgaggu ke-4
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nilai pH tetap stabil dan tidak ada perubahan padaing-masing
handwashdengan perbedaan suhu penyimpanannya. Perubahan da
perbedaan nilai pH hal ini dapat disebabkan kaleten-bahan lain
penyusunhandwashyaitu asam sitrat yang bersifat asam. Kemudian
juga dapat dikarenakan pada saat proses pembuddasedikit atau
banyaknya bahan yang ikut tercampur dan kurang riuiti&an
takaran masing-masing bahan, walaupun sudah dmighlsesuai
dengan perhitungan dan penimbangannya. Dan jugzaean pH
dapat dipengaruhi oleh media mendekomposisi sepsuinu
penyimpanan yang mana hal ini dapat meningkatkdarkasam atau
basa (Putra, dkk., 2014). Faktor lainnya adalabrstahaya dari luar
terutama pada saat dilakukan uji setiap minggudyaana cahaya
merupakan katalis dalam reaksi oksidasi dengan mammindahkan
energi dari gelombang cahaya ke dalam reaktif melkd#mampuan
menaikkan energi sebagai kewaspadaan terhadappptnereaksi
oksidasi (Ansel, 2011). Tetapi keseluruhan hasipHj sediaan sudah
memenuhi syarat dari standar nasional untuk nildi landwash

sehingga sediaan yang dibuat tidak akan mengiktasi
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Analisa SPSS dengan One Way Ara

pada Uji pH
ANOVA

pH

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between Groups 1,467 3 ,489 2,033 ,120
Within Groups 13,467 56 ,240
Total 14,933 59

Berdasarkan hasil perhitungan data statistik ANOWfAtas
diperoleh dari nilai pthandwashekstrak daun turi formula 1, formula
2, formula 3 dan kontrol dari minggu ke-0 sampanggu ke-4 yaitu
dengan menggunakan tingkat keyakinan 9%£6=5%) diperoleh
nilai signifikan pada uji stabilitas ptandwashekstrak daun turi
(0,120 > 0,05). Pada analisis diperoleh nilai farlg sebesa?, 033
lebih besar dari F tabel yaitu 2,77 (yang didagat thbel F dengan
mencari nilai dfl dan df2) yang berarti tidak ditdman perbedaan
bermakna pH pada setiap formula dengan perbedasehitrasi dan
suhu penyimpanan sampai minggu ke-4. Hal tersetartumjukkan
bahwa pH sediaan hampir stabil selama penyimpaNsskipun
terjadi penurunan pada pH, tetapi sedi@andwashtersebut masih
aman digunakan. Dimana pH sediaan ini masih dalAnfigologis

kulit yang ditetapkan yaitu 8-11 (Setianingsih, @D2



54

4.5.3 Uji Berat Jenis
Pengujian berat jenis bertujuan untuk menentukartundan
melihat kemurnian dari suatu senyawa, dalam halkhisusnya
handwashyang dihasilkan. Pengujian bobot jenis menggunakan
yang disebut piknometer. Untuk standar berat jefasi sediaan
handwashyang ditetapkan SNI berada diantara 1,01-1,10.ilHas
pengujian berat jenis dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4. 7 Hasil Uji Berat Jenis

Minggu Hasil Uji Berat Jenis
Ke- Suhu Ruang
F1 F2 F3 K Keterangan
0 1,0132 1,0148 1,0164 1,0108 Memenuhi syarat
1 1,0136 1,0160 1,0164 1,0136 Memenuhi syarat
2 1,0140 1,0172 1,0180 1,0144 Memenuhi syarat
3 1,0100 1,0120 1,0124 1,0144 Memenuhi syarat
4 1,0128 1,0148 1,0160 1,0116 Memenuhi syarat
Minggu Hasil Uji Berat Jenis
Ke- Suhu Dingin
F1 F2 F3 K Keterangan
0 1,0132 1,0140 1,0152 1,0108 Memenuhi syarat
1 1,0152 1,0144 1,0172 1,0120 Memenuhi syarat
2 1,0148 1,0180 1,0176 1,0140 Memenuhi syarat
3 1,0100 1,0108 1,0124 1,0100 Memenuhi syarat
4 1,0124 1,0140 1,0152 1,0112 Memenuhi syarat
Minggu Hasil Uji Berat Jenis
Ke- Suhu Panas
F1 F2 F3 K Keterangan
0 1,0148 1,0160 1,0168 1,0124 Memenuhi syarat
1 1,0128 1,0172 1,0180 1,0132 Memenuhi syarat
2 1,0152 1,0180 1,0160 1,0136 Memenuhi syarat
3 1,0112 1,0116 1,0120 1,0112 Memenuhi syarat
4 1,0120 1,0132 1,0136 1,0116 Memenuhi syarat
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Dari pengujian berat jenis di atas dapat diketddakiwa hasil uji
berat jenis sesuai dengan syarat yang ditetapkan8ituk hasil nilai
berat jenis sediaahandwashberada diantara 1,010-1,018, artinya
sediaanhandwashyang dibuat memenuhi standar yang ditetapkan
oleh SNI. Nilai berat jenis dipengaruhi suatu bapanyusunnya dan
sifat fisiknya. Menurut Gaman dan Sherington (198)urunan berat
jenis disebabkan oleh adanya lemak atau etanolmddiutan.
Ketidakstabilan nilai berat jenis yang diperolelggudipengaruhi
karena bobot piknometer disetiap minggunya berlbedia dan
piknometer yang digunakan mudah membentuk gelemhidaya
sehingga berat sampel yang ditimbang akan mengdiubang dan

dapat mempengaruhi nilai berat jenis yang dihasilka

Tabel 4. 8 Hasil Uji Analisa SPSS dengan One Way Ara

pada Uji Berat Jenis

ANOVA
berat_jenis
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups ,000 3 ,000 8,781 ,000
Within Groups ,000 56 ,000

Berdasarkan hasil perhitungan data statistik ANO\dhtas
diperoleh dari nilai berat jenisandwashekstrak daun turi formula 1,
formula 2, formula 3 dan kontrol dari minggu ke&drgai minggu ke-

4 yaitu dengan menggunakan tingkat keyakinan 9%96=(5%)
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diperoleh nilai signifikan pada uji stabilitas pitandwashekstrak
daun turi (0,000<0,05). Pada analisis diperolehi il hitung sebesar
8,781 lebih kecil dari F tabel yaitu 2,77 (yangapdt dari tabel F
dengan mencari nilai df1 dan df2) yang berarti pddaan ekstrak daun
turi pada sediaahandwashmemberikan perbedaan yang signifikan
terhadap berat jenis (Jusnita, 2017).
4.5.4 Uji Viskositas

Pengujian viskositas bertujuan untuk melihat kekiamt yang
dihasilkan dari sediaan yang dibuat. Analisis vistes juga dapat
memberikan informasi sifat fisik sabun cair dan ergokan
kestabilan produk selama penyimpanan. Uji viskesithlakukan
dengan menggunakan viskomet®stwald Caranya yaitu dengan
memasukkarhandwashekstrak daun turi ke dalam alat viskometer
Ostwald yang sudah dipasandulb (bola penyimpan udara).
Kemudian dimasukkan ke dalam viskometer dan peagugrsebut
diulangi sebanyak 3 kali. Prinsip viskome@stwaldyang digunakan
adalah dengan mengukur waktu yang diperlukan oétarc untuk
melewati dua titik yang telah ditentukan pada shbiadung kapiler
(Sinila, 2016). Nilai viskositas berdasarkan stan8&ll sabun cair
yaitu 400-4000 cPs. Hasil pengukuran viskositasatigidihat pada

tabel 4.9
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Viskositas

Minggu Hasil Uji Viskositas
Ke- Suhu Ruang
F1 F2 F3 K Keterangan

1108,3 1097,6 1121,2 1354,9 Memenuhi syarat

1026,0 1044,1 1055,4 1210,3 Memenuhi syarat

1063,9 1051,6 1043,0 1031,5 Memenuhi syarat

WINF|O

1025,5 1041,5 1049,7 1056,5 Memenuhi syarat

4 1146,9 1128,8 1111,6 1078,5 Memenuhi syarat

Minggu Hasil Uji Viskositas
Ke- Suhu Dingin
F1 F2 F3 K Keterangan
0 1250,4 1210,7 1124,6 1208,5 Memenuhi syarat
1 1102,7 1026,8 1065,7 1089,9 Memenuhi syarat
2 1035,0 1033,6 1030,0 1023,3 Memenuhi syarat
3 1132,8 1132,4 1113,7 1118,8 Memenuhi syarat
4 1090,3 1079,5 1057,3 1033,1 Memenuhi syarat
Minggu Hasil Uji Viskositas
Ke- Suhu Panas
F1 F2 F3 K Keterangan
0 1047,5 1130,2 1120,1 1065,3 Memenuhi syarat
1 1025,2 1142,5 1085,3 1036,5 Memenuhi syarat
2 1044,8 1196,7 1195,9 1030,7 Memenuhi syarat
3 1020,4 1242,2 1250,2 1020,4 Memenuhi syarat
4 1178,7 1333,1 1341,5 1119,0 Memenuhi syarat

Dari pengujian viskositas di atas dapat diketalahvia hasil uji
viskositas sesuai dengan syarat yang ditetapkan @ik hasil nilai
viskositas sediaamandwashberada diantara 1020,4-1378,2 artinya
sediaanhandwashyang dibuat memenuhi standar yang ditetapkan
oleh SNI. Nilai viskositas yang diperoleh tidaklstkarena adanya
peningkatan atau penurunan dari minggu-0 sampaigguid.
Berdasarkan penelitian Rasyadi (2019) peningkataskositas

berhubungan dengan ukuran partikel selama penyiampaBelama
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penyimpanan partikel-partikel cenderung memperkedilas
permukaan dengan cara penggabungan antar parskdlingga
diperoleh partikel yang lebih besar dan luas peaauokyang lebih
kecil, sehingga viskositas akan meningkat. Dan peran viskositas
dalam penelitian Wijana (2011) yaitu akibat pengigk rasio
air/sabun dikarenakan viskositas dipengaruhi olebak air dalam
sabun tersebut. Semakin sedikit kadar air dalamrsahir viskositas
semakin tinggi, dan sebaliknya semakin banyak kanlatalam sabun
cair maka viskositas semakin rendah. Kemudian nurRaramitaet

al (2014) viskositas sabun cair berpengaruh terhguaperimaan
konsumen dan penentuan wadah yang sesuai, karesarken lebih
menyukai produk sabun cair dengan kekentalan tinggi
Ketidakstabilan nilai viskositas yang diperolehgugjpengaruhi nilai
berat jenishandwash,karena nilai berat jenis berpengaruh pada

perhitungan viskositas sediaan.
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Analisa SPSS dengan One WaynAva

pada Uji Viskositas

ANOVA
Viskositas
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 16142,027 3 5380,676 6,455 ,032
Within Groups 465518,195 56 8312,825
Total 481660,222 59

Berdasarkan hasil perhitungan data statistik ANO\dftas
diperoleh dari nilai viskositasandwashekstrak daun turi formula 1,
formula 2, formula 3 dan kontrol dari minggu ke&drgpai minggu ke-
4 yaitu dengan menggunakan tingkat keyakinan 9%96=(5%)
diperoleh nilai signifikan pada uji stabilitas pitandwashekstrak
daun turi (0,032<0,05). Pada analisis diperolehi il hitung sebesar
6,455 lebih kecil dari F tabel yaitu 2,77 (yangapdt dari tabel F
dengan mencari nilai dfl dan df2) yang berarti dped perbedaan
bermakna viskositas pada setiap formula sampai aterayaluasi
minggu ke-4. Hal ini membuktikan bahwa lama penymm
berpengaruh pada viskositas, karena semakin lam&tuwa
penyimpanan, maka semakin lama juga sediaan teapgdmgoleh

lingkungan, misalnya udara (Setianingsih, 2020).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrakndaw mempengaruhi
sifat fisik sediaan handwash dan sediaanhandwash ekstrak daun turi
menunjukkan sifat fisik yang paling baik pada fotanke 11l dengan konsentrasi
10% dilihat dari uji stabilitas pH.
5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan selmgang sama agar
sediaan yang dibuat pada penelitian dapat mersetrbtau khas dari daun turi
tersebut tanpa tambahan pengaroma. Dan perlu Bdakpenelitian lebih lanjut
juga pada sediaan untuk mengukur serta mengetdautidaknya daya hambat

ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri.
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LAMPIRAN |

Perhitungan Presentase Berat Kering Terhadap BeraBasah dan

Perhitungan Rendemen Ekstrak Maserasi

* Perhitungan Presentase Berat Kering Terhadap BeraBasah
Daun turi basah =1240,66

Daun turi kering = 105,08

(berat kering)

0
(berat basah) x 100%

Perhitungan (%)

= 10508 ' 100%

1240,66
=84 %
* Perhitungan Rendemen Ekstrak Maserasi
Berat serbuk =100¢g

Cawan uap kosong =96,50¢g

Cawa uap ekstrak =180,41¢
Berat ekstrak =180,41 - 96,50
=83,91¢g

berat ekstrak total
berat sampel

Rendemen (%) %X 100%

_ 8391 _
o5 X 100% = 83,91 %
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LAMPIRAN I

Perhitungan dan Penimbangan Bahan
Sediaan dibuat 50 ml :

« FORMULA I
Ekstrak daun turi =« 50ml=3ml

100

Natrium lauryl sulfat 1% X 50ml =1,5ml

Metil paraben % X 50 ml = 0,05 ml

Carbopol = x50 ml = 0,5 ml
100

Gliserin > % 50ml = 2,5 ml
100

Dinatrium-EDTA % x 50 ml = 0,05 ml

Asam sitrat % X 50 ml = 0,25 ml

KOH 22 50 mil = 0,75 ml
100

Triethanolamine % X 50 ml = 0,5 ml

Minyak lemon ditambahkan secukupnya.
Aquadest : 50 ml — (3+1,5+0,05+0,5+2,5+0,05+0,2%560,5) = 40,9 ml

* FORMULAII

Ekstrak daun turi % X 50ml =4ml
Natrium lauryl sulfat 1‘% X 50ml =1,5ml

Metil paraben % X 50 ml = 0,05 ml



Carbopol

Gliserin

Dinatrium-EDTA

Asam sitrat

KOH

Triethanolamine

70

L x50ml=0,5ml
100

> % 50ml =25ml
100

21 w50 ml = 0,05 ml
100

D5 50 ml = 0,25 ml
100

15 50ml = 0,75 ml
100

2L % 50ml=05ml
100

Minyak lemon ditambahkan secukupnya.

Aquadest : 50 ml — (4+1,5+0,05+0,5+2,5+0,05+0,2%560,5) = 39,9 ml

FORMULA 11l

Ekstrak daun turi

Natrium lauryl sulfat

Metil paraben

Carbopol

Gliserin

Dinatrium-EDTA

Asam sitrat

KOH

Triethanolamine

:1—0 X 50ml =5ml
100

:ix 50ml =1,5ml
100

:0;1 X 50 ml = 0,05 ml
100

L x50ml=0,5ml
100

> % 50ml =25ml
100

21 w50 ml = 0,05 ml
100

D5 50 ml = 0,25 ml
100

15 50ml = 0,75 ml
100

2L %« 50ml=05ml
100

Minyak lemon ditambahkan secukupnya.

Aquadest : 50 ml — (5+1,5+0,05+0,5+2,5+0,05+0,2%560,5) = 38,9 ml



Berat Jenis

LAMPIRAN Il

71

Perhitungan Berat Jenis

» Minggu-0

Piknometer kosong
Piknometer kosong + isi

Volume piknometer

Pair = 44,26 — 19,03
25
=1,0092 g/mi
Suhu Ruang
PF1 — 44,36 — 19,03
25
=1,0132 g/mi
PF2 — 44,40 — 19,03
25
=1,0148 g/mi
PF3 — 44,44 — 19,03
25
=1,0164 g/mi
PK — 44,30 — 19,03

25

=1,0108 g/mi

=19,03 g
= 44,26 ¢

=25ml



Suhu Dingin

PF1

PF2

PF3

PK

Suhu Panas

PF1

PF2

PF3

PK

__ 44,36 - 19,03
25

=1,0132 g/mi

_ 44,38 — 19,03
- 25

=1,0140 g/mi

_ 44,41 — 19,03
- 25

=1,0152 g/mi

__44,30-19,03
25

=1,0108 g/mi

_ 44,40 — 19,03
- 25

=1,0148 g/mi

__ 44,43 -19,03
25

=1,0160 g/mi

_ 44,45 — 19,03
- 25

=1,0168 g/mi

_ 44,34 — 19,03
- 25

=1,0124 g/mi
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» Minggu-1

Piknometer kosong
Piknometer kosong + isi

Volume piknometer

Pair = 43,92 — 19,00
25
= 0,9968 g/ml
Suhu Ruang
PF1 — 44,34 — 19,00
25
=1,0136 g/mi
PF2 — 44,40 — 19,00
25
=1,0160 g/mi
PF3 — 44,41 — 19,00
25
=1,0164 g/mi
PK — 44,34 — 19,00
25
=1,0136 g/mi
Suhu Dingin
PF1 — 44,38 — 19,00
25
=1,0152 g/mi
PF2 :4-4,36 - 19,00

25

=1,0144 g/mi
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=19,009
=43,92¢

=25ml



PF3 — 44,43 — 19,00
25
=1,0172 g/mi
PK — 44,30 — 19,00
25
=1,0120 g/mi
» Suhu Panas
PF1 — 44,32 — 19,00
25
=1,0128 g/mi
PF2 — 44,43 — 19,00
25
=1,0172 g/mi
PF3 — 44,45 — 19,00
25
=1,0180 g/mi
PK — 44,33 — 19,00
25
=1,0132 g/mi

» Minggu-2
Piknometer kosong
Piknometer kosong + isi

Volume piknometer

. 43,92 — 19,00
Pair =————
25

=0,9968 g/ml

=19,009
=43,92¢

=25ml
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Suhu Ruang

PF1

PF2

PF3

PK

Suhu Dingin

PF1

PF2

PF3

PK

Suhu Panas

PF1

__44,35-19,00
25

=1,0140 g/mi

__ 44,43 -19,00
25

=1,0172 g/mi

_ 44,45 — 19,00
- 25

=1,0180 g/mi

__ 44,36 —19,00
25

=1,0144 g/mi

__ 44,37 -19,00
25

=1,0148 g/mi

_ 44,45 — 19,00
- 25

=1,0180 g/mi

__ 44,44 -19,00
25

=1,0176 g/mi

__44,30-19,00
25

=1,0140 g/mi

_ 44,38 — 19,00
- 25

=1,0152 g/mi
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PF2 — 44,45 — 19,00
25
=1,0180 g/mi
PF3 — 44,40 — 19,00
25
=1,0160 g/mi
PK — 44,34 — 19,00
25
=1,0136 g/mi

» Minggu-3
Piknometer kosong
Piknometer kosong + isi

Volume piknometer

Pair = 43,77 — 18,67
25
=1,0040 g/mi
» Suhu Ruang
PF1 — 43,92 — 18,67
25
=1,0100 g/mi
PF2 — 43,97 — 18,67
25
=1,0120 g/mi
PF3 — 43,97 — 18,67
25
=1,0124 g/mi
PK — 44,03 — 18,67

25

=1,0144 g/mi

=18,67 g
=43,779

=25ml
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Suhu Dingin

PF1

PF2

PF3

PK

Suhu Panas

PF1

PF2

PF3

PK

43,92 - 18,67
25

=1,0100 g/mi

_ 43,94 — 18,67
- 25

=1,0108 g/mi

_ 43,98— 18,67
- 25

=1,0124 g/mi

__ 43,92 -18,67
25

=1,0100 g/mi

_ 43,95 — 18,67
- 25

=1,0112 g/mi

_ 43,96 — 18,67
- 25

=1,0116 g/mi

__ 43,97 - 18,67
25

=1,0120 g/mi

_ 43,95 — 18,67
- 25

=1,0112 g/mi
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» Minggu-4

Piknometer kosong
Piknometer kosong + isi

Volume piknometer

Pair = 43,99 — 19,02
25
=0,9988 g/ml
Suhu Ruang
PF1 — 44,34 — 19,02
25
=1,0128 g/mi
PF2 — 44,39 — 19,02
25
=1,0148 g/mi
PF3 — 44,42 — 19,02
25
=1,0160 g/mi
PK — 44,31 — 19,02
25
=1,0116 g/mi
Suhu Dingin
PF1 — 44,33 — 19,02
25
=1,0124 g/mi
PF2 — 44,37 — 19,02

25

=1,0140 g/mi
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=19,02 ¢
=43,99 ¢g

=25ml



PF3 — 44,40 — 19,02
25
=1,0152 g/mi
PK — 44,30 — 19,02
25
=1,0112 g/mi
Suhu Panas
PF1 — 44,32 — 19,02
25
=1,0120 g/mi
PF2 — 44,35 — 19,02
25
=1,0132 g/mi
PF3 — 44,36 — 19,02
25
=1,0136 g/mi
PK — 44,31 — 19,02
25

=1,0116 g/mi
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LAMPIRAN IV

Perhitungan Nilai Viskositas

Diketahui :
Rata-rata T.air=5,8 s
BJ air =0,9964 g/ml

Viskositas air = 0,8904 Ns/m
» Minggu-0

» Suhu Ruang

_1,0132Xx7,1
5,8 X0,9964

5 F1 x 0,8904

=1,1083 Ns/m

=1108,3 cP

11,0148 X 7,02
5,8 X0,9964

3 F2 X 0,8904

=1,0976 Ns/n?

=1097,6 cP

nF3 =12X70 00,8904

5,8 X0,9964
= 1,121 Ns/n?

=1121,2 cP

1,0108 X 8,7

x 0,8904
5,8 X0,9964

nKE) =
= 1,3549 Ns/n?

=1354,9 cP
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Suhu Dingin

_1,0132x 8,01
"~ 5,8%0,9964

nF1 x 0,8904

1,2504 Ns/rA

=1250,4 cP

nF2 =222X77 5008904

5,8 X0,9964
=1,2107 Ns/n?

=1210,7 cP

_1,0152x 7,19
5,8 X0,9964

3 F3 X 0,8904

=1,1246 Ns/n?

=1124,6 cP

1,0108 X 7,76
n K(-) = 5,8 X0,9964 X 0,8904

=1,2085 Ns/n?
=1208,5 cP

Suhu Panas

_1,0148 X 6,7
5,8 X0,9964

5 F1 x 0,8904

= 1,0475 Ns/rh

=1047,5cP

1,016 X 7,22
"~ 5,8 %x0,9964

n F2 x 0,8904

=1,1302 Ns/n?

=1130,2 cP
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nF3

n K

» Minggu-1
» Suhu Ruang

n F1

n F2

n F3

n K

__1,0168x7,15

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,1201 Ns/n?

=1120,1 cP

_1,0124 X 6,83

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0653 Ns/n?

=1065,3 cP

__1,0136 X 6,57

5,8 X0,9964

x 0,8904

1,0260 Ns/rh

=1026,0 cP

__ 1,016 X 6,67
5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0441 Ns/n?

=1044,1 cP

__1,0164 X 6,74

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0554 Ns/n?

=1055,4 cP

__1,0136x 7,75

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,2103 Ns/n?

=1210,3 cP
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Suhu Dingin

nF1

n F2

nF3

n K

Suhu Panas

n F1

n F2

_1,0152 X 7,05

x 0,8904
5,8 X0,9964

1,1027 Ns/rh

=1102,7 cP

— 1,0144 X 6,57 x 0,8904
5,8 X0,9964
=1,0268 Ns/n?

=1026,8 cP

— 1,0172 X 6,8 x 0,8904
5,8 X0,9964
=1,0657 Ns/n?

=1065,7 cP

— 1,012 X 6,99 x 0,8904
5,8 X0,9964
=1,0899 Ns/n?

=1089,9 cP

— 1,0128 X 6,57 x 0,8904

5,8 X0,9964

1,0252 Ns/rh

1025,2 cP

_1,0172X 7,29
5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,1425 Ns/n?

=1142,5cP
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nF3

n K

» Minggu-2
» Suhu Ruang

n F1

n F2

nF3

n K

_ 1,018 X 6,92
"~ 5,8 %0,9964

x 0,8904

= 1,0853 Ns/n?

=1085,3 cP

_1,0132 X 6,64

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0365 Ns/n?

=1036,5 cP

1,014 X 6,81
5,8 X0,9964

x 0,8904

1,0639 Ns/rh

=1063,9 cP

10172 X 6,71

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0516 Ns/n?

=1051,6 cP

_ 1,018 X 6,65
"~ 5,8 x0,9964

x 0,8904

= 1,0430 Ns/n?

=1043,0 cP

_1,0144 X 6,60

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0315 Ns/n?

=1031,5cP
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Suhu Dingin

nF1

n F2

n F3

Suhu Panas

n F1

n F2

_1,0148 X 6,62

x 0,8904
5,8 X0,9964

1,0350 Ns/rh

=1035,0 cP

1,018 X 6,59
=———x0,8904
5,8 X0,9964

=1,0336 Ns/n?

=1033,6 cP

— 1,0176 X 6,57 x 0,8904

5,8 X0,9964
=1,0300 Ns/n?

=1030,0 cP

— 1,014 X 6,55 x 0,8904
5,8 X0,9964
=1,0233 Ns/n?

=1023,3 cP

__1,0152 x 6,68
5,8 X0,9964

x 0,8904

1,0448 Ns/rh

=1044,8 cP

_1,018X 7,63
5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,1967 Ns/n?

=1196,7 cP
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nF3

n K

» Minggu-3
» Suhu Ruang

n F1

n F2

nF3

n K

1,016 X 7,64
"~ 5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,1959 Ns/n?

=1195,9 cP

__1,0136 X 6,60

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0307 Ns/n?

=1030,7 cP

1,01 X 6,59
5,8 X0,9964

x 0,8904

1,0255 Ns/rh

=1025,5 cP

1,012 X 6,68
5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0415 Ns/n?

=1041,5cP

_1,0124 X 6,73

"~ 5,8%0,9964

x 0,8904

= 1,0497 Ns/n?

=1049,7 cP

_1,0144 X 6,76

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0565 Ns/n?

=1056,5 cP
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Suhu Dingin

nF1

n F2

n F3

Suhu Panas

nF1

n F2

_ 1,01x728

=——x0,8904
5,8 X0,9964

1,1328 Ns/mh

=1132,8 cP

_1,0108 x7,22

x 0,8904
5,8 X0,9964

=1,1324 Ns/n?

=1132,4 cP

— 1,0124 X 7,14 x 0,8904

5,8 X0,9964
=1,1137 Ns/n?

=1113,7 cP

_ 1,01x7,19
5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,1188 Ns/n?

=1118,8 cP

_ 10112 X 6,55

x 0,8904
5,8 X0,9964

1,0204 Ns/rh

=1020,4 cP

1,0116 X 7,97
=———x0,8904
5,8 X0,9964

=1,2422 Ns/n?

=1242,2 cP
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nF3

n K

» Minggu-4
» Suhu Ruang

n F1

n F2

n F3

n K

1,012 x 8,02
"~ 5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,2505 Ns/n?

=1250,5 cP

_ 10112 X 6,55

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0204 Ns/rA

=1020,4 cP

11,0128 x 7,35

5,8 X0,9964

11,0148 X 7,22

5,8 X0,9964

x 0,8904

1,1469 Ns/rh

1146,9 cP

x 0,8904

=1,1288 Ns/n?

=1128,8 cP

_ 1,016x7,1
5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,1116 Ns/n?

=1111,6 cP

_1,0116 X 6,92

5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0785 Ns/n?

=1078,5 cP
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Suhu Dingin

nF1

n F2

n F3

n K

Suhu Panas

nF1

n F2

_1,0124 X 6,99

x 0,8904
5,8 X0,9964

1,0903 Ns/rh

=1090,3 cP

_ 1,014 X691

x 0,8904
5,8 X0,9964

=1,0795 Ns/n?

=1079,5 cP

__1,0152 X% 6,76
5,8 X0,9964

x 0,8904

=1,0573 Ns/n?

=1057,3 cP

— 1,0112 X 6,63 x 0,8904

5,8 X0,9964
=1,0331 Ns/n?

=1033,1cP

_ 1,012 X 7,56

= x 0,8904
5,8 X0,9964

1,1787 Ns/rh

=1178,7 cP

_1,0132 x 8,54

= x 0,8904
5,8 X0,9964

=1,3331 Ns/n?

=1333,1cP
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nF3

n K

— 1,0136 X 8,59 x 0,8904
5,8 X0,9964
=1,3415 Ns/n?

=1341,5cP

_ 10116 X 7,18

x 0,8904
5,8 X0,9964

=1,1190 Ns/n?

=1119,0 cP
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LAMPIRAN V

Proses Pembuatan Simplisia
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Keterangan

Penimbangan Awal

Pencucian

Pengeringan

Penimbangan Kering

Menghaluskan dengdslender

Pengayakan
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Keterangan

Penimbangan Simplisia

Penyimpanan Simplisia
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LAMPIRAN VI

Proses Tahapan Maserasi

Gambar Keterangan
=== Menimbang 100 g simplisia

Memasukkan serbuk ke dalam bejana
maserator lalu di tutup rapat

Mengaduk +5 menit sehari satu kali selama 5
hari

Proses penyaringan

Proses penguapan

Setelah penguapan




94

LAMPIRAN VII

Proses Pembuatan Sediaan

No. Gambar Keterangan

Menimbang Asam Sitrat

2. Menimbang Metil Paraben

3. Menimbang Natrium Lauryl Sulfat

4, Menimbang Carbopol

5. Menimbang Dinatrium-EDTA

6. Menimbang KOH

7. Carbopol diencerkan dengan add 15 ml

aquadest ( Campuran 1)
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Keterangan

Nipagin + Gliserin aduk ad larut (
Campuran 2)

10.

Masukkan campuran 2 ke dalam campuran
1

11.

Masukkan Dinatrium-EDTA

12.

Masukkan Trietanolamin

13.

Memasukkan KOH

14.

Melarutkan SLS dalam 10 ml aquadest

Melarutkan Asam Sitrat dalam 5 ml
aquadest
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No.

Keterangan

15.

Masukkan Asam Sitrat yang sudah
dilarutkan ke dalam campuran sedikit demi
sedikit

16.

Masukkan larutan SLS ke dalam campuran
sedikit demi sedikit

17.

Tambahkan aquadest ad batas

18.

Memasukkan ekstrak




LAMPIRAN VIII

Uji Sifat Fisik Sediaan
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No. Keterangan
1. Uji pH

2. Uji Berat Jenis
3. Uji Viskositas




Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama
PROGRAM STUDI D 111 FARMASI

Kampus I : JI. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-353353
Website : www.poltektegal.ac.id  Email : farmasi@poltektegal.ac.id

No  :061.06/FAR.PHB/I11/2021
Hal  :Keterangan Praktek Laboratorium

SURAT KETERANGAN

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Luthfiah Anne Rufaidah

NIM : 18080153

Judul KTI : Uji Stabilitas Sifat Fisik Handwash Ekstrak Daun Turi (Sesbania
grandifola L.)

Benar — benar telah melakukan penelitian di Laboratorium DIII Farmasi PoliTeknik
Harapan Bersama Tegal.
Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 5 Maret 2021
Mengetahui,

. Ka. Laboratorium

iy t_San Prabandari, S.Farm.,M. M) apt. Meliyana Perwita S, M.Farm
NLPY 08.015.223 NIPY.09.016.312
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Nama
NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Agama
Alamat

No. Telp

Email

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA/K Sederajat
Dl

Identitas Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat Orang Tua

Judul Penelitian
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CURRICULUM VITAE

: Luthfiah Anne Rufaidah
: 18080153

: Tegal, 19 Juli 1999

. Islam
: JI. Laban No. 2 RT. 01 RW. 13 Desa Jatinog

Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

: 087797782875
> luthfianne@gmail.com

: SD Negeri Jatibogor 01
: SMP Negeri 2 Kramat

: MA Darul Mujahadah

: Politeknik Harapan Bersama Tegal

- Jenuri

: Rina Riyanti

: Sopir

: Ibu rumah tangga

: JI. Laban No. 2 RT. 01 RW. 13&&datibogor
Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

: Uji Stabilitas Sifat FistkandwashEkstrak Daun
Turi (Sesbania grandiflord.)



